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ABSTRACT 

Procurement fraud is fraud that occurs in the public sector in the form of embezzlement, 

misappropriation of assets, and false explanations. This study aims to examine the factors that 

influence procurement fraud: a perspective study of perceived independent government auditors. 

The population in this study were all auditors at the BPK Office of the Republic of Bali Province 

Representative, while 40 people were selected as research objects. The sampling technique uses a 

purposive sampling method. Data were tested using validity test, reliability test, non response bias 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple regression analysis, hypothesis test and 

coefficient of determination. The results showed that the financial pressure variable had a positive 

and significant effect on procurement fraud. Weaknesses in procurement systems and procedures 

have a negative and significant effect on procurement fraud. The quality of the procurement 

committee has no significant effect on procurement fraud. Attitudes towards fraud behavior do not 

significantly influence procurement fraud. Subjective norms have a positive and significant effect 

on procurement fraud. The perceived behavioral control has no significant effect on procurement 

fraud. 

Keywords: Procurement Fraud, Financial Pressure, System Weakness, Committee Quality, 

Subjective Norms, Behavior Control. 

 

 

PENDAHULUAN 

Fraud iadalah isatu ijenis itindakan iyang idilakukan idengan isengaja iuntuk 

imemperoleh isesuatu idengan imenyalahgunakan iwewenangnya isebagai ipemegang 

ikepercayaan.Kecurangan (fraud) di Indonesia sampai saat ini masih banyak 

terjadi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya kasus kasus penyimpangan keuangan 

negara maupun swasta, tidak hanya dalam jumlah yang besar namun juga jumlah 

kecil yang akan memberi dampak besar yang bersifat merugikan. Nurani (2011) 

menyatakan pelaku kecurangan biasanya merupakan oknum pegawai atau orang 

yang bekerja di dalam suatu instansi pemerintahan dimana tindak kecurangan 

tersebut dilakukan.  
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Dalam banyak perkara korupsi yang terjadi di Indonesia sektor yang 

menempati peringkat teratas yang sangat rentan korupsiadalah fraud dalam bidang 

pengadaan barang dan jasa (procurement). Procurement fraudadalah fraud  yang 

terjadi disektor publik berupa penggelapan, penyelewengan aset, maupun 

penjelasan palsu. Procurement fraud yang terjadi dapat idilihat idari ibanyaknya 

iproyek iyang itidak itepat iwaktu, itidak itepat isasaran, itidak itepat ikualitas, ibanyaknya 

ialat iyang idibeli itidak ibisa idipakai, ipengadaan ibarang/jasa itidak ididasarkan ipada 

ikebutuhan inyata, iambruknya ibangunan igedung idan ipendeknya iumur ikonstruksi 

i(masa ipakainya ihanya imencapai i30%-40), iperbedaan iharga iperkiraan isendiri 

ibarang isejenis iyang icukup imencolok iantara isatu iinstansi idengan iinstansi ilain. 

Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) 

menyatakan, kasus korupsi pengadaan barang/jasa menduduki posisi kedua dalam 

kasus yang ditangani KPK. Fakta tersebut terbukti dari hasil catat Indonesian 

Corruption Watch (ICW) tahun 2017 Korupsi Pengadaan Barang meningkat 

menjadi Rp. 6,5 Triliun, hal ini disebabkan karena adanya kasus dengan kerugian 

negara terbesar diantaranya kasus KTP Elektronik ditahun 2017. Teori 

fraudtrianglemenyatakan bahwa fraud dapat terjadi karena dipicu adanya 

pressure, opportunities, dan rationalization (Cressy,1973). 

Tekanansering diidentikkan sebagai financial pressure yang sering 

menjadikan seseorang berbuat financial fraud. Febriani dan Suryandari (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari kesesuaian kompensasi 

terhadap tingkat fraud. Penghasilan aparatur pemerintah yang masih rendah 

dianggap isebagai isalah isatu ikondisi iyang imenjadi i“pemicu” iterjadinya 
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ipenyimpangan idan ikorupsi.iSelain itekanan ifinansial, itekanan ilain idapat iterjadi 

iakibat iadanya ibeban iutang iyang imemberatkan, iketergantungan iobat, idan itekanan-

tekanan iyang iujungnya imemerlukan itambahan idana. Namun Zulaikha dan 

Hadiprajitno (2016) mengungkapkan bahwa financial pressure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fraud. Kebijakan iremunerasi idan iinsentif iuntuk ipanitia 

ipengadaan ibarang idan ibukan ipemicu ifraud. 

Faktor ikedua iadalah iopportunities.iFaktor itersebut imemungkinkan 

iseseorang imelakukan ifraud iatau ipenyalahgunaan iwewenang iyang imemungkinkan 

itidak imudah idiketahui iatau iterdeteksi. Peluang ini akibat dari lemahnya sistem 

pengendalian internal atau tidak efektifnya kontrol, etika, idan ilingkungan 

ipengadaan iyang imendukung idan imenganggap iseseorang iyang idipercaya itidak 

iakan imelakukan ikecurangan. Hidayati dan Mulyadi (2017) membuktikansistem 

dan prosedur yang tidak efektif, dan tidak ada pengawasan berpengaruh terjadinya 

kecurangan. 

Faktor selanjutnya adalah irationalization. iRationalization iialah isebuah 

ipandangan ibahwa ipada idasarnya iorang iitu idapat idipercaya, ikalaupun iyang 

ibersangkutan iberbuat ikecurangan iatau ifraud, ihal itersebut itidak imembuat iyang 

ibersangkutan imenganggap idirinya isebagai ifraudster, isehingga iapabila itertangkap 

ikarena ikecurangannya imereka imenganggap ibahwa imereka iadalah ikorban idari 

isistem iatau ilingkungan iyang itidak ibaik iatau ilingkungan iyang imenganggap 

iperbuatan ifraud iadalah ibiasa.  

Procurement fraudsering menjadi temuan auditor independen pemerintah, 

yang tercantum idalam iIkhtisar iHasil iPemeriksaan iTahunan iBPK, idalam ipos 
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iPengelolaan iBelanja iyang itidak imematuhi iundang-undang idan imengindikasikan 

iadanya ikerugian inegara, ibaik ipada ipemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah. 

Sehingga penelitian ini menggunakan auditor independen pemerintah sebagai 

responden untuk memberikan persepsi mereka terkait hal-hal yang dapat 

memengaruhi tindakan frauddalam pengadaan barang dan jasa. Peneliti tidak 

imenggunakan istaf iatau ipanitia ipengadaan isebagai iresponden idengan 

ipertimbangan ibahwa imereka ibelum itentu ipelaku ifraud isehingga idikhawatirkan 

ijawaban imereka itidak isesuai idengan ikondisi ipelaku ifraud.  

Penelitian iini imengadopsi idua iteori itersebut iyaitu ifraud itriangle idan iteori 

iplanned ibehavior iuntuk imengkaji ifaktor ipressure, iopportunity, idan 

irationalization iyang imenekan-kan iaspek imoral idan ipsychological.Faktor tekanan 

(pressure) yang diidentikkan sebagai financial pressure menarik untuk dikaji. 

Faktor ikedua iadalah ikesempatani(opportunity).iDalam ipenelitian iini, ikesempatan 

idiproksikan idengan idua ivariabel iyaitu ikelemahan isistem ipengadaan iserta ikualitas 

ipanitia ipengadaan.iFaktor iketiga iadalah irationalization.Rationalization 

diproksikan dengan tiga variabel yaitu sikap iterhadap iperilaku ifraud, inorma 

isubyektif iakan itindakan ifraud idan ikontrol iperilaku iyang idipersepsikan. 

Dengan demikian berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka 

penelitian ini bermaksud untuk melakukan penelitian yang kemudian hasilnya 

akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Faktor yang 

Mempengaruhi Procurement Fraud Sebuah Kajian dari Perspektif Persepsian 

Auditor Independen”. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian 

ini antara lain : 

1. Apakah faktor financial pressure  berpengaruh terhadap procurement fraud ? 

2. Apakah faktor kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh 

terhadap procurement fraud? 

3. Apakah faktor kualitas panitia pengadaan berpengaruh terhadap procurement 

fraud? 

4. Apakah faktor sikap terhadap perilaku fraud berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

5. Apakah faktor norma subyektif akan tindakan fraud berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

6. Apakah faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh terhadap 

procurement fraud? 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor financial pressureterhadap procurement 

fraud. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor kelemahan sistem dan prosedur 

pengadaan terhadap procurement fraud. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas panitia pengadaan  

terhadapprocurement fraud. 

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor sikap terhadap perilaku  fraud terhadap 

procurement fraud. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh faktor norma subyektif akan tindakan fraud 

terhadap procurement fraud. 

6. Untuk mengetahui pengaruh faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan 

terhadap procurement fraud. 

Hasil dari penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor iyang 

imempengaruhi iprocurement ifraud isebuah ikajian idari iperspektif ipersepsian 

iauditor iindependen idiharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1) Kegunaan Teoretis 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 

penelitian selanjutnya.Dari tulisan ini juga diharapkan idapat imemberikan 

ipenjelasan imengenai ikonflik iyang iterjadi iantara iprincipali(pemerintah idan irakyat) 

idan iagen ikhususnya iterkait iasimetri iinformasi idalam imenjalankan iproses 

ipengadaan ibarang idan atau jasa. Serta menambah wawasan pembaca mengenai 

fraud triangle dan Theory of Planned Behavior.  

2) Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini bagi pemerintah diharapkan agar lebih 

mempertimbangkan dalam imerumuskan isebuah ikebijakan idalam imerekrut ipanitia 

ipengadaan serta mengembangkan sistem pengendalian internal, prosedur 

pengadaan barang dan jasa ,dan peraturan yang sudah ada untuk mencegah, 

mengurangi atau menghilangkan procurement fraud. 

 

 

 



 

625 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan menurut Gudono (2017) sebagai cara untuk mengetahui 

cara dalam memecahkan imasalah iyang imuncul imanakala iada iinformasi itidak 

ilengkap ipada isaat imelakukan iperikatan. Berkaitan dengan hal di atas, maka 

hubungan pimpinan sebagai iunit iyang imengadakan iproses ipengadan ibarang/jasa 

iterdiri idari ipejabat ipembuat ikomitmen, ipanitia ipengadaan, ipanitia ipemeriksa ihasil 

ipekerjaan idapat idimasukkan idalam iteori ikeagenan.Pemerintah 

memilikikewajiban untuk imeningkatkan ipelayanan ibagi imasyarakat idan iberusaha 

imemenuhi ikebutuhan itersebut iyaitu idengan imempergunakan ianggaran idengan 

isebaik-baiknya, imisalnya imelalui ipengadaan ibarang/jasa.iNamun, itidak isemua 

ipihak iyang iterkait i(agen) ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung 

imempunyai itujuan idan ikepentingan iyang isama.  

Attribution itheoryi(teori isifat) imerupakan iposisi itanpa iperlu idisadari ipada 

isaat imelakukan isesuatu imenyebabkan iorang-orang iyang isedang imenjalani, ibisa 

imemastikan iapakah iperkataan idan iperbuatan iorang ilain idapat imerefleksikan isifat 

ikarakteristik iyang itersembunyi idalam idirinya, iatau ihanya iberupa ireaksi iyang 

idipaksakan iterhadap isituasi itertentu.Teori atribusi adalah teori terkait dengan 

sikap panitia pengadaan barang dan jasa dalam melaksanakan tugasnya dalam 

pemerintahan. Dalam penelitian ini, auditor membuat penilaian terhadap 

procurement fraud.  

Fraud atau ikecurangan imerupakan isalah isatu ibentuk irisiko idalam isebuah 

iorganisasi.iFraud imemberi ikeuntungan ibagi ipihak iyang imelakukannya, inamun 

imergikan iatau imembawa idampak ikerugian ibagi itempat ibekerja iatau ikerugian 
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ibagi ikeuangan inegara. BPK RI menyebutkan fraud sebagai isatu itindakan 

imelawan ihukum iyang idilakukan idengan isengaja iguna mendapat sesuatu dengan 

cara mencurangi. 

Pengadaan Barang dan Jasa (procurement) berdasarkan Perpres 70 Tahun 

2012 adalah ikegiatan iuntuk imemperoleh ibarang idan iatau ijasa ioleh iKementrian, 

iLembaga, iSatuan iKerja iPerangkat idaerah, iInstitusi iyang iprosesnya idimulai idari 

iprencanaan ikebutuhan isampai idiselesaikannya iseluruh ikegiatan iuntuk 

imemperoleh ibarang idan atau jasa. Di Indonesia procurement fraud merupakan 

tindakan korupsi yang merugikan keuangan negara. Procurement fraud adalah 

fraud yang terjadi disektor publik berupa tidak cocoknya barang/jasa yang telah 

disepakati dalam perjanjian. 

Teori fraud triangle adalah teori yang menyatakan ada tiga hal yang 

mendasari terjadinya fraud secara bersamaan, yaitu pressure (tekanan), 

opportunity (peluang), dan rationalization (rasionalisasi) (Cressey,1973 dalam 

Zulaikha, 2016). Pressure idapat imenjadi imotivasi ipada iseseorang iatau iindividu 

iyang imendorong iyang ibersangkutan imencari ikesempatan iuntuk imelakukan ifraud. 

Fraud terjadi karena adanya tekanan keuangan akibat kebutuhan atau 

keserakahan. 

Oppportunity adalah peluang yangmenyebabkan terjadinya kecuranga. 

Para pelaku fraud percaya bahwaaktivitas mereka tidak akan terdeteksi. 

Opportunity biasanya muncul sebagai akibat lemahnya pengendalian internal di 

organisasi, kurangnya pengawasan, dan/atau penyalahgunaan wewenang serta 

kegagalan untuk menetapkan prosedur pengadaan barang dan jasa.Rationalization 
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ialah sikap, karakter, atau serangkaian nilai etis yang memperbolehkan pihak-

pihak tertentu melakukan kecurangan, atau orang-orang yang berada dalam 

lingkungan yang cukup mendukung untuk melakukan fraud. 

Rationalization imerupakan ibagian iyang iberkaitan idengan isikap iatau 

iattitude.iOleh ikarena iitu, idengan imengadopsi iteori iplanned ibehavior, ivariabel 

itersebut idijelaskan ilebih ilanjut isebagai attitudes toward the behavior adalah suatu 

faktor dalam diri yang dipelajari untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu 

yang diberikan. Subjective Norms adalah persepsi seseorang tentang pemikiran 

orang lain baik yang mendukung atau tidak dalam melakukan sesuatu. Perceived 

Behavioral ialahperilaku terhadap sulit atau tidaknya seseorang dalam 

berperilaku. 

Publikasi penelitian sebelumnya oleh Zulaikha dan Hadiprajitno (2016), 

hasil penelitian ini frauddipengaruhi secara signifikan oleh masih kurangnya 

efektifnya sistem pengendalian, kurangnya kualitas pengadaan, dan niat berbuat 

fraud. Tekanan finansial secara internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

procurement fraud. Penelitian sebelumnya oleh Iskandar dan Saragih (2018), hasil 

penelitian ini bahwa sikap kearah perilaku, dan persepsi kontrol atas perilaku 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku whistleblowing. 

Sedangkan variabel norma subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap niat 

dan perilaku whistleblowing. 

Penelitian sebelumnya oleh Nurharjanti (2017), hasil ipenelitian iini 

ibahwa ikualitas ipanitia ipengadaan, ikualitas ipenyedia ibarang/jasa, isistem idan 

iprosedur ipengadaan, ietika ipengadaan, ilingkungan ipengadaan idan ipenilaian iresiko 
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iberpengaruh iterhadap ifraud ipengadaan ibarang iatau ijasa, ipada ikonteks ipenelitian 

iini, idi iperguruan itinggi. Penelitian sebelumnya oleh Heljapri (2015), hasil 

penelitian ini variabel kualitas panitia pengadaan barang/jasa, kualitas penyedia 

pengadaan barang/jasa,dan lingkungan pengadaan barang/jasa tidak berpengaruh 

terhadap aspek penyebab fraud dalam sistem pengadaan barang/jasa. Namun 

variabel etika pengadaan barang/jasa berpengaruh dan signifikan. 

Penelitian sebelumnya oleh Fitri dan Nadirsyah (2019), hasil ipenelitian 

iini imenemukan ibahwa ipressure idan ikapabilitas iberpengaruh iterhadap 

ikecuranganipengadaan ibarang idan ijasa ipemerintahan iAceh, ikesempatan idan 

irasionalisasi itidak imemiliki ipengaruh iterhadap ikecurangan ipengadaan ibarang idan 

ijasa ipemerintahan iAceh.  

Financial pressure dapat menjadi faktor yang memengaruhi tindakan 

fraud. Hal ini terbukti oleh penelitian Fitria Febriani dan Suryandari (2019), 

menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan (fraud). Temuan ini membuktikan bahwa isemakin isesuai 

ipemberian ikompensasi ikepada ipegawai imaka isemakin irendah ikecenderungan 

ikecurangani(fraud) iyang imungkin iterjadi idalam isuatu iinstansi. Dari pemikiran di 

atas, maka hipotesis pertama diusulkan sebagai berikut: 

H1: Financial pressure berpengaruh terhadap procurement fraud. 

Hidayati dan Mulyadi (2017) menyatakan ibahwa isistem idan iprosedur 

iyang itidak iefektif, idan iketiadaan iatau ikurangnya ipengawasan, imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ifraud ipengadaan ibarang idan ijasa.i iMeskipun 

isistem ipengendalian isudah idiatur idalam isebuah iperundang-undangan, inamun 
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iapabila itidak idiikuti idengan isebuah ipengawasan idan ipraktik iyang isehat idalam 

istruktur ipengendalian iintern, imaka idapat imenjadi ipeluang iuntuk iberbuat 

ifraud.iBerdasarkan ipemikiran idi iatas, imaka ihipotesis ikedua iyang idiusulkan 

iadalah: 

H2: KelemahanSistem dan prosedur pengadaan berpengaruh terhadap 

procurement fraud. 

Panitia ipengadaan imerupakan isalah isatu ipihak iyang iterkait idalam ipengadaan 

ibarang/ ijasa ipemerintah iyang imenentukan iproses ipenawaran ipengadaan 

ibarang/jasa/pekerjaan.Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) menemukan bahwa iperlu 

iadanya ifit iand iproper itest idalam irekrutmen ipelaksana ipengadaan ibarang idan 

ijasaiuntuk imenguji iintegritas, isikap iobjektivitas, inilai ikejujuran, ikontrol iperilaku 

iyang idimiliki ipanitia ipengadaan ibarang idan ijasa iuntuk imengurangi iterjadinya 

ifraud.iDari ipemikiran itersebut, imaka ihipotesis iketiga iyang idiusulkan iadalah: 

H3: Kualitas panitia pengadaan berpengaruh terhadap procurement fraud 

Sikap imerupakan isebuah icerminan ipernyataan iyang iberkaitan idengan isuatu 

iobjek, ikejadian, iatau imasyarakat.iSikap imemiliki iunsur ikognisi idan iniat iuntuk 

iberperilaku, dalam penelitian Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) menunjukkan 

pengaruh positif iterhadap iniat iberbuat ifraud idalam ipengadaan 

ibarang/jasa.iPenelitian iini imenggunakan iasumsi isikap iyang imendukung ifraud 

isehingga iarah ihubungan ivariabel iadalah ipositif.iDari ipemikiran idi iatas, imaka 

ihipotesis ikeempat iyang idiusulkan idalam ipenelitian iini iadalah i 

H4: Sikap terhadap perilaku fraud berpengaruh terhadap procurement fraud. 
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Norma isubjektif iindividu iini imenjadi ipersonality iyang ibersangkutan iyang 

idapat imendorong iuntuk iberperilaku.iKumpulan inorma isubjektif iini idapat 

imembentuk isebuah ilingkungan iyang idapat imerasionalisasi isebuah itindakan, 

idalam ihal iini iadalah itindakan ifraud.Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) dalam 

penelitiannya menemukan adanya pengaruh signifikan norma subjektif yang 

cenderung menerima atau permisif terhadap fraud dalam pengadaan barang dan 

jasa pemerintah.Dari pemikiran di atas, maka hipotesis yang diusulkan adalah: 

H5: Norma subjektif berpengaruh terhadap procurement fraud. 

Variabel iyang idiprediksikan iberikutnya imemengaruhi ifraud iadalah ikontrol 

iperilaku iyang idipersepsikani(perceived ibehavioral icontrol) ioleh iindividu. 

Zulaikha dan Hadiprajitno (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kontrol 

iperilaku iyang irendah iseperti iterjadi ipersekongkolan iantara ipanitia idan ipenyedia 

ibarang idan ijasa, idan ikurangnya imenjaga ikerahasiaan iinformasi ipenawaran 

iakaniberpengaruh isignifikan iterhadap ifraud iyang imembawa iimplikasi iperlunya 

isebuah ikebijakan iuntuk imengantisipasi iresiko iadanya ifraud. Dari pemikiran 

diatas hipotesis keenamyang diusulkan adalah: 

H6: Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) 

berpengaruh terhadap procurement fraud. 

METODE PENELITIAN 

Fraud pengadaan barang dan jasa terjadi karena adanya tekanan, peluang 

dan rasionalisasi. Hal tersebut idianalisis idan idikaji idengan ipendekatan ifraud 

itriangle idan itheory iplanned ibehavior idari iperspektif ipersepsi iauditor iindependen 

ipemerintah. Berdasarkan uraian diatas kerangka berpikir yang bisa digambarkan 
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berdasarkan satu variabel dependen (fraud) yang dipengaruhi 6 (enam) variabel 

independen adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Financial pressure ialahtekanan keuangan yang disebabkan insentif yang 

kurang memadai. Penghasilan panitia pengadaan juga merupakan itolak iukur 

ikepuasan ikaryawan iatau ipegawai iatas ipekerjaan iyang itelah idilakukan ipada isuatu 

iorganisasi idalam ibentuk imateri ibiasanya igaji iatau itunjangan.iPengukuran ivariabel 

iini idilakukan idengan imenggunakan i3 iitem ipertanyaan, idimana ipengukurannya 

idilakukan idengan imemberikan itingkat ipersetujuan idengan iskala iLikert idari iskala 

i1-5.iIndikator iyang idigunakan iyaitu itekanan ikeuangan, ikebiasaan iburuk, idan 

ituntutan ipemenuhan igaya ihidup. 

Kelemahan sistem adalah ikondisi iyang imenunjukkan imasih iadanya 

isistem idan iprosedur ipengadaan ibarang/jasa iyang ilemah.iPengukuran ivariabel iini 

idilakukan idengan imenggunakan i5 iitem ipertanyaan idengan ipengukuran iskala 

iLikert i1-5.iIndikator iyang idigunakan iialah ilingkungan ipengendalian, iaktivitas 
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iprosedur ipengendalian, ipembatasan iakses iinformasi idan iketidakpedulian 

ipimpinan iterhadap ibawahan. 

Kualitas panita pengadaan adalah isuatu ikondisi idinamis iyang iterjadi 

iketika ipanitia imempunyai iprofesionalisme idalam imelakukan iproses 

ipengadaan.iBeberapa iindikator iyang idigunakan iadalah itingkat iintegritas, 

ikompetensi, iindependensi, idan iobjektivitas isebagai ipanitia ipengadaan ibarang/jasa 

idalam imenjalankan itugasnya.iPengukuran ivariabel iini idilakukan idengan 

imenggunakan i4 iitem ipernyataan.iVariabel iini idiukur idengan iskala iLikert i1-5. 

Sikap iterhadap iperilaku ifraud imerupakan isebuah icerminan ipernyataan 

iatau ijudgment iyang iberkaitan idengan isuatu iobjek, ikejadian, iatau imasyarakat iyang 

imemiliki iunsur ikognisi idan iafektif ipara ipelaku ifraud iyang idipersepsikan ioleh 

iresponden.iVariabel iini idiukur idengan i3 ikomponen isikap iyaitu iaspek ikognitif, 

iafektif, idan ibehavioral.iVariabel iini idiukur idengan iskala iLikert i1-5. 

Norma subjektif adalah pandangan yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan dengan kepercayaan orang disekitar sehingga mempengaruhi niat 

berperilaku (Jogiyanto,2007:42). Variabel iini idiukur idengan i5 ipertanyaan itentang 

inorma idan isistem inilai iyang isecara iumum idapat idimiliki ioleh ipanitia ipengadaan 

ibarang/jasa ipemerintah idengan iskala iLikert i1-5. Indikator yang digunakan adalah 

merupakan suatu kebiasaan, tindakan kecurangan yang dianggap wajar, 

merupakan tujuan pribadi. 

Kontrol iperilaku iyang idipersepsikan imenggambarkan ikeyakinan iakan 

ipotensi idiri idari ipara ipelaku ifraud iuntuk ibertindak ifraud.iVariabel iini idiukur 

idengan i4 iitem ipertanyaan itentang ipenilaian iauditor iatas iseberapa ijauh ipanitia 
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ipengadaan imemiliki ipotensi idiri iuntuk imelakukan ifraud.iVariabel iini idiukur 

idengan iskala iLikert i1-5. Indikator yang digunakan diantaranya perilaku serakah, 

adanya moral hazard, kerjasama untuk melakukan kecurangan. 

Procurement fraud yaitu perbuatan-perbuatan imelawan ihukumi(illegal 

iact), iyang idilakukan ioleh iorang-orang idari idalam iataupun idari iluar iorganisasi 

idengan isengaja idalam ipengadaan ibarang/jasa iuntuk itujuan itertentu.iPengukuran 

ivariabel iini idilakukan idengan imenggunakan i7 iitem ipernyataan isebagai iindikator 

ipenyimpangan/fraud idalam ipengadaan ibarang/jasa iyang idipersepsikan ioleh 

iauditor, iyang idiukur idengan iskala iLikert i1-5.iIndikator iyang idigunakan iyaitu 

ipenyalahgunaan iaset idan ikorupsi. 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi i iterdiri iatas iobyek iatau isubyek iyang 

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu.iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang 

diteliti adalah 44 auditor independen pemerintah di Kantor Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Bali. Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.Purposive 

sampling menurut Sugiyono adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampel. Adapun, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah : 

1. Auditor independen pemerintah pada kantor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. 
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2. Auditor yang telah memiliki pengalaman pemeriksaan ≥5 tahun, 

dianggap telah memiliki pengalaman dan temuan dalam pemeriksaan 

pengadaan barang/jasa. 

 

Tabel 3.1 Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Auditor 

1 Auditor Independen Pemerintah (BPK RI Perwakilan Provinsi Bali) 44 Org 

2 Auditor yang tidak memiliki pengalaman pemeriksaan ≥5 tahun. (4 Org) 

 Jumlah Sampel 40 Org 

 

Dari kriteria-kriteria tersebut sampel data pada penelitian ini adalah 40 

orang auditor independen pemerintah.  

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji serta 

memastikan kelayakan model regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, dimana 

variabel tersebut berdistribusi normal, bebas multikolineatitas dan 

heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan sebelum melakukan pengujian 

hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi, 

ivariabel ipenganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal.iJika iasumsi iini 

idilanggar, imaka iuji istatistik imenjadi itidak ivalid iatau bias terutama untuk sampel 

kecil. Adapun pedoman pengambilan keputusan apabila angka signifikansi (Sig) > 

α = 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan angka signifikansi (Sig) < α = 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan yang linier antara variabel 

independen maka dapat dikatakan model terkena masalah Multikolinearitas. 

Beberapa ciri model terkena masalah Multikolinearitas antara lain: model 

mempunyai kofisien deteriminasi tinggi namun sedikit variabel indenpenden yang 

signifikan berpengaruh terhadap dependen melalui uji t.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpanan asumsi klasik Heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dan resiadual untuk semua pengamatan pada model regresi. Jika nilai 

signifikansi diatas 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda iadalah ihubungan isecara ilinier iantara idua 

iatau ilebih ivariabel iindependen i(X1,iX2,....Xn) idengan ivariabel idependen 

i(Y).iAnalisis iini iuntuk imengetahui iarah ihubungan iantara ivariabel iindependen 

idengan ivariabel idependen iapakah imasing-masing ivariabel iindependen 

iberhubungan ipositif iatau inegatif. Model persamaan linier yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat ditunjukkan pada persamaan sebagai berikut: 

Y = α + B1X1 + B2X2 + B3X3 +B4X4+B5X5+B6X6+e 

Keterangan  

Y = Procurement fraud 

a = Konstanta 

B1-3 = Koefisien regresi 

X1 = Financial pressure 

X2 = Sistem dan prosedur pengadaan 

X3 = Kualitas panitia pengadaan 
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X4 = Sikap atas perilaku fraud 

X5 = Norma subjektif 

X6 = Kontrol perilaku yang dipersepsikan 

e = error 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

pengaruh variabel independen (X)terhadap variabel dependen (Y). Nilai ikoefisien 

iDeterminasi iadalah iantara inol idan isatu, inilai i(𝑅2) iyang ikecil iberarti ikemampuan 

ivariabel iindependen imenjelaskan ivariabel idependen iamat iterbatas 

i(Ghozali,2016). 

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F menunjukkan kelayakan imodel idapat idilanjutkan iatau itidak 

idilanjutkan idan iapakah ivariabel iindependen, isecara ibersama-sama iberpengaruh 

iterhadap ivariabel idependeni(Ghozali,2016). Kriteria keputusan: 

1. Uji kecocokan model ditolak jika α >0,05. 

2. Uji kecocokan diterima jika α <0,05. 

b) Uji T 

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen (Ghozali,2016). 

1. Ha ditolak apabila signifikan t hitung >0,05 artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Ha diterima apabila signifikan t hitung <0,05 artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 

BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Pengiriman 40 kuesioner kepada auditor 

dilakukan tanggal 10 Nopember 2019. Pada tanggal 10 Desember 2019, kuesioner 

yang kembali sebanyak 33 dikarenakan 7 auditor yang tidak sedang bertugas 

(cuti). Untuk mengantisipasi adanya perbedaan respon atas waktu pengiriman, 

akan dilakukan uji non respon bias. Ringkasan distribusi kuesioner penelitian 

disajikan dalam tabel 4.1  

Dalam penelitian ini responden memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakterikstik responden dapat dilihat pada lampiran 4 Tabel 4.2, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan untuk 

mengetahui proporsi responden pria dan wanita pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki 

sebesar 64% dan perempuan sebesar 36%, jadi responden yang paling banyak 

adalah laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia digunakan untuk mengetahui 

rentang usia auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa jumlah responden yang berusia 21 sampai dengan 30 

tahun sebesar 6%, lalu yang berusia 31 sampai dengan 40 tahun paling 

banyak sebesar 58%, dan berusia diatas 40 tahun sebesar 36% lebih banyak 

pengalaman kerjanya. 

c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan digunakan untuk 

mengetahui tingkat pendidikan auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berpendidikan 

S1 sebesar 58% dan berpendidikan S2 sebesar 42%. 

d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja digunakan untuk mengetahui 

masa kerja auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki masa kerja 5 sampai dengan 

10 tahun sebesar 30% lalu yang memiliki masa kerja diatas 10 tahun sebesar 
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70%. Jadi lebih banyak auditor yang bekerja lebih dari 10 tahun karena 

mereka lebih banyak pengalaman pemeriksaan. 

Pengujian inon-respon ibias idilakukan iuntuk imelihat iapakah iada iperbedaan 

ikarakteristik ijawaban iyang idiberikan ioleh iresponden iyang imembalas ikuisioner 

idengan iresponden iyang itidak imembalas ikuisioner.iMengingat iadanya 

iketerbatasan iinformasi iyang idiperoleh ipeneliti iterhadap iidentitas iindividu 

iresponden iyang itidak imengirim ijawaban imaka idalam ipenelitian iini iresponden 

iyang imengembalikan ijawaban imelewati iwaktu iyang itelah iditentukan idianggap 

imewakili ijawaban iresponden iyang itidak imerespon. 

Pada pengujian inon-respon ibias, iresponden iyang idimasukkan ikedalam 

ikelompok iawal isebanyak i26 idan iyang idimasukkan ikedalam ikelompok iakhir 

isebanyak i7 iresponden. iHasil iproses idata iuntuk iuji inon-respon ibias ididapat ibahwa 

inilai it-test isetiap ivariabel iadalah ilebih idari i0,05, iartinya itidak iterdapat iperbedaan 

ijawaban iyang idiberikan ioleh ikedua ikelompok isehingga idapat idikatakan isampel 

idalam ipenelitian iini itelah imemenuhi isyarat irepresentasi ipopulasi. 

Uji reliabilitas dilakukan kepada 33 orang responden dengan imenghitung 

icronbach ialpha idari imasing-masing iitem idalam isuatu ivariabel.iInstrumen iyang 

idipakai idalam ivariabel idikatakan ihandal iatau ireliabel iapabila imemiliki icronbach 

ialpha ilebih idari i0,60 i(Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006).Hasil iuji ireliabilitas 

imenunjukkan inilai icronbach ialpha iuntuk isetiap ivariabel ilebih idari i0,60.iDengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel iadalah reliable. 

Batas iminimum idianggap imemenuhi isyarat ivaliditas iapabila ir i= i0,3. iJadi 

iuntuk imemenuhi isyarat ivaliditas, imaka ibutir ipertanyaan iatau ipernyataan idalam 
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ipenelitian iharus imemiliki ikoefisien ikorelasi i>0,3 i(Jogiyanto, 2007).Hasil 

iperhitungan inilai ipearson icorrelation idari itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam 

ikuisioner imenunjukkan bahwa perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-

tiapbutir pertanyaanbesarnya >0,3. Hal ini berarti semua butir pernyataan dalam 

kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. 

Kriteria iyang idigunakan iadalah idengan imembandingkan iantara itingkat 

isignifikansi iyang ididapat idengan itingkat ialpha iyang idigunakan, idimana idata 

idapat idikatakan iberdistribusi inormal iapabila isig. i>0,05 i(Ghozali, 2006). Pada 

hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardizedresidual>0,05 yaitu 

sebesar 0,758 sehingga dapat disimpulkan data iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini isudah iterdistribusi inormal. 

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang iditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai 

itolerance isemua ivariabel ilebih ibesar idari 10% (X1=0.847; X2=0.721;  X3=0.614; 

X4=0.707; X5=0.691; X6=0.586) dan nilaiVIF lebihkecil dari 10 (X1=1.181; 

X2=1.386;  X3=1.629; X4=1.414; X5=1.448; X6=1.707) yang berarti sudah tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

Metode iini idilakukan idengan imeregresi inilai iabsolut iresidual idengan 

ivariabel ibebas.iJika inilai isig i>0,05 imaka idikatakan imodel ibebas idari 

iheteroskedastisitas.iPada ihasil iuji istatistik iterlihat ibahwa iseluruh variabel bebas 

memiliki signifikansi>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 
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  Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkann output SPSS,model penelitian dapat dituliskan dalam persamaan 

dibawah ini: 

Y= 6,752+1,110𝑿𝟏-0,870𝑿𝟐+0,038𝑿𝟑+0,108𝑿𝟒+0,647𝑿𝟓+0,649𝑿𝟔+e 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta 

(a) sebesar 6,752 artinya jika financial pressure, kelemahan sistem dan prosedur 

pengadaan, kualitas panitia pengadaan, sikap terhadap perilaku fraud, norma 

subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan dianggap sama dengan nol, maka 

besarnya nilai procurement fraud berdasarkan persepsi auditor independen 

pemerintah adalah sebesar 6,752 atau 67,52%. 

Berdasarkan output SPSS nilai 𝑅2 sebesar 0,659 atau sebesar 65,9%. Hal 

tersebut berarti bahwa 65,9% variabel dependen dapat dijelaskan oleh keenam 

variabel independen Sedangkan 34,1% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 11.323 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat idikatakan ibahwa iveriabel iindependen isecara ibersama-sama 

iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini iberarti ibahwa imodel iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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Uji it idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isecara ilangsung ivariabel 

iindependen imempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan iatau itidak. Setiap 

variabel dikatakan berpengaruh, apabila nilai signifikansinya >0,05. Hasil 

perhitungan diketahui nilai signifikansi untuk masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1) Variabel financial pressure memiliki nilai koefisien parameter sebesar 1.110 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

financial pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement 

fraud. 

2) Variabel kelemahan sistem dan prosedur pengadaan memiliki nilai koefisien 

parameter sebesar -0.870 dengan nilai signifikan sebesar 0,030 >0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap procurement fraud. 

3) Variabel kualitas panitia pengadaan memiliki nilai koefisien parameter sebesar 

0.038 dengan nilai signifikan sebesar 0,914<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh terhadap procurement fraud. 

4) Variabel sikap terhadap perilaku fraud memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar 0.108 dengan nilai signifikan sebesar 0,717<0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku fraud tidak berpengaruh terhadap 

procurement fraud. 

5) Variabel norma subjektif memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.647 

dengan nilai signifikan sebesar 0,010>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement 

fraud. 

6) Variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan memiliki nilai koefisien 

parameter sebesar 0.649 dengan nilai signifikan sebesar 0,061<0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak berpengaruh 

terhadap procurement fraud. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa financial pressure mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap procurement fraud. Artinya apabila seseorang 

mengalami tekanan yang besar akan meningkatkan terjadinya fraud. Menurutteori 

fraud triangle, pressure yang dalam penelitian ini diproksikan dengan financial 

pressure merupakan salah satu elemen pemicu terjadinya fraud. Financial 

pressure yang terjadi disebabkan oleh ipendapatan/ ihonor isebagai ipanitia 

ipengadaan ibarang/jasa iyang ikecil itidak isebanding idengan iberatnya ibeban ikerja 

idan itingginyairisiko, ijuga iinsentif iyang ikurang imemadai idapat iberpengaruh 

iterhadap ifraud idalam ipenyajian ipelaporan keuangan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Fitri dan Nadirsyah 

(2019), yang membuktikan bahwa tekanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan pada pengadaan barang/jasa. Sementara Muhammad dan 

Ridwan (2017) yang memproksikan tekanan dengan kompensasi pegawai 

memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan. Oleh karena itu, maka hasil 

penelitian ini mendukung teori fraud triangle. 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap procurement fraud. Hasil penelitian 
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ini mengungkapkan bahwa kelemahan sistem dan prosedur pengadaan barang/jasa 

melupakan peluang terjadinya procurement fraud. Dalam teori fraud itriangle, 

isistem ipengendalian iyang imengandung ikelemahan imerupakan ielemen iyang idapat 

imemicu iterjadinya ifraud.iSistem idan iprosedur ipengadaan isecara ijelas isudah 

idiatur ioleh iPeraturan iPresiden iNo.70 iTahun i2012.iDalam iperaturan ipengadaan 

ibarang idan ijasa itersebut itelah idiatur idengan ilengkap.iNamun, isering iperaturan 

itersebut ikurang idilaksanakan iatau imasih iterjadinya ipraktik iyang ikurang isehat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nurharjanti (2017), yang 

membuktikan bahwa sistem prosedur pengadaan barang/jasa memiliki pengaruh 

negatif terhadap fraud pengadaan barang/jasa. Kelemahan idalam isistem idan 

iprosedur idipicu ikarena iadanya icelah iyang idapat idisiasati, idan iadanya ipraktik 

iyang ikurang isehat imenjadi ipemicu ifraud idalam ipengadaan ibarang idan ijasa. 

  Hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas panitia pengadaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap procurement fraud.Kualitas ipanitia ipengadaan 

iadalah ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan isuatu isistem ipengadaan 

ibarang/jasa idalam imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan.iKualitas panitia 

pengadaan yang baik dapat dilihat dari tingkat profesionalisme dan kemampuan 

panitia pengadaan. Tingkat profesionalisme dan kemampuan panitia pengadaan 

yang tinggi dapat mengurangi seorang panitia untuk melakukan tindakan fraud 

dalam proses pengadaan barang/jasa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Heljapri (2015), yang 

menunjukkan kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap aspek penyebab fraud pengadaan barang/jasa. Oleh karena itu dapat 
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disimpulkan ketika seorang panitia pengadaan bertindak profesional dan tingkat 

kemampuan yang dimiliki tinggi, maka procurement fraud tidak akan terjadi. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku fraud tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap procurement fraud. Sikap terhadap 

perilaku fraud merupakan elemen dari teori planned behavior. Sikap terhadap 

perilaku fraud merupakan penilaian seseorang ketika melihat atau mengetahui 

suatu perilaku yang dilakukan seseorang. Penilaian yang diberikan dapat berupa 

penilaian positif ataupun negatif. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Iskandar dan Saragih (2018), yang menunjukkan sikap terhadap perilaku fraud 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat dan perilaku 

whistleblowing.Penelitian ini juga sejalan dengan Fitri dan Nadirsyah (2019), 

yang memperoleh hasil bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pengadaan barang/jasaHal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat sikap positif panitia pengadaan terhadap procurement fraud semakin 

tinggi procurement fraud yang terjadi begitu sebaliknya. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap procurement fraud. Norma subjektif merupakan proksi dari 

rasionalisasi yang merupakan elemen ketiga dari teori fraud triangle yang 

dikembangkan dengan mengadopsi teori planned behavior. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Zulaikha dan Hadiprajitno (2016), yang menunjukkan 

norma subjektif berpengaruh dan signifikan terhadap procurement 

fraud.Normaisubjektif idalam ipenelitian iini imenggambarkan ibagaimana iauditor 

iindependen ipemerintah imemeprsepsikan ihubungan ipositif imenunjukkan ibahwa 
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isemakin ikurang inilai-nilai ipositif iyang idmiliki iindividu idengan ilingkungannya, 

iserta iadanya ipersepsi ibahwa imelakukan ifraud iitu imudah, sebagai memicu 

terjadinya procurement fraud. 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikantidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap procurement fraud. Variabel kontrol 

perilaku yang dipersepsikan mencerminkan seberapa jauh seseorang mampu 

mengendalikan diri untuk berperilaku. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

panitia pengadaan barang/jasa mampu mengendalikan perilaku serakah, tidak 

mengahalalkan cara untuk mencapai tujuan, mampu menjaga informasi yang 

seharusnya dirahasiakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Iskandar dan Saragih 

(2018), yang memperoleh hasil bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak 

berpengaruh terhadap niat dan perilaku whistleblowing. Penelitian ini juga sejalan 

dengan Fitri dan Nadirsyah (2019), yang memperoleh hasil bahwa rasionalisasi 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan pengadaan barang/jasa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Financial pressure berpengaruh positif terhadap procurement fraud dengan 

signifikansi 0,000<0,05, maka apabila seseorang mengalami tekanan yang 

besar akan meningkatkan terjadinya procurement fraud.  
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2. Kelemahan sistem dan prosedur pengadaan berpengaruh negatif terhadap 

procurement fraud dengan signifikansi 0,030<0,05, maka semakin lemah 

sistem dan prosedur pengadaan maka semakin tinggiprocurement fraud.  

3. Kualitas panitia pengadaan tidak berpengaruh terhadap  procurement fraud 

dengan signifikansi 0,0914>0,05, hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat 

profesionalisme dan kemampuan panitia pengadaan sehingga mengurangi 

tindakan procurement fraud.  

4. Sikap terhadap perilaku fraud tidak berpengaruh terhadap  procurement fraud 

dengan signifikansi 0,0717>0,05, hal ini dikarenakan rendahnya sikap panitia 

menganggap fraud merupakan tindakan kriminal, menyebabkan terjadinya 

procurement fraud semakin kecil.  

5. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap  procurement fraud dengan 

signifikansi 0,010>0,05,hal ini menunjukkan bahwa semakin kurangnya nilai 

positif yang dimiliki individu dengan lingkungannya sebagai pemicu 

procurement fraud.  

6. Kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak berpengaruh terhadap  

procurement fraud dengan signifikansi 0,0649>0,05, hal ini berarti panitia 

pengadaan mampu mengendalikan perilaku serakah, tidak menghalalkan cara 

mencapai tujuan sehingga procurement fraud tidak terjadi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara financial pressure, 

kelemahan sistem dan prosedur pengadaan serta norma subyektif terhadap 
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procurement fraud, sehingga pembuat kebijakan perlu terus menjaga dan 

memantau pengadaan barang/jasa agar dapat mengurangi procurement fraud. 

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan serta tidak adanya 

pengaruh antara variabel independen dengan dependen.Oleh karena itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih spesifik 

dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi procurement fraud. 
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